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JAKAR TA - Indonesia Na-
tional Air Carriers Association 
(Inaca) mengajukan permo-
honan penundaan pembayaran 
beberapa biaya operasional dan 
perpajakan bagi maskapai. Pen-
undaan pembayaran ini diharap-
kan bisa mendukung maskapai 
untuk tetap melanjutkan opera-
sionalnya di tengah penurunan 
aktivitas penerbangan akibat 
pandemi Virus Korona.

Adapun beberapa biaya 
yang diminta penundaan pem-
bayarannya, antara lain untuk 
biaya kebandarudaraan, biaya 
pelayanan navigasi hingga pajak.

Ketua Umum Inaca Denon 
Prawiraatmadja menyampaikan, 
kondisi saat ini secara rata-
rata aktivitas penerbangan 
mengalami penurunan 60%. 
Oleh karenanya, operator pen-
erbangan perlu mendapatkan 
dukungan supaya tetap dapat 
melanjutkan operasionalnya. 

“Inaca sudah menyampaikan 
permohonan tunda bayar kepada 
pihak-pihak terkait untuk biaya-
biaya operasional, termasuk 
(kepada operator) bandara, Air-
nav, dan Kementerian Keuangan 
untuk perpajakan” kata Denon 
saat dihubungi Investor Daily, di 
Jakarta, Kamis (19/3).

Dia mengungkapkan, per-
mohonan tersebut sudah dis-
ampaikan kepada pihak-pihak 
terkait pada 17 Maret 2020. Akan 
tetapi, Inaca belum mendapatkan 
respons perihal permohonan 
yang sudah diajukan itu.

“Apabila permohonan pen-
undaan pembayaran ini bisa 
dikabulkan, diharapkan semua 
maskapai penerbangan bisa 
tetap melanjutkan operasion-
alnya meskipun trafik turun,” 
papar Denon. 

Lebih lanjut, kondisi yang berat 
bukan hanya dialami maskapai 
nasional melainkan juga dira-
sakan maskapai secara global. 

Bahkan Asosiasi Transportasi 
Udara Internasional (IATA), 
badan global utama industri 
penerbangan, telah meminta 
pemerintah di seluruh dunia 
untuk mengambil tindakan luar 
biasa guna menyelamatkan in-
dustri penerbangan dari bahaya 
keuangan dalam situasi pandemi 
Virus Korona saat ini. 

“Pemerintah tidak dapat 
m e n g a m b i l  p e n d e k a t a n 
menunggu dan melihat. Kami 
telah melihat betapa dramatisnya 
situasi ini telah memburuk se-
cara global dalam waktu yang 
sangat singkat. Mereka harus 
bertindak sekarang dan tegas,” 
kata Direktur Jenderal IATA 
Alexandre de Juniac dalam jumpa 
pers pada Selasa (17/3). 

Pada 5 Maret, IATA mem-
perkirakan bahwa pendapatan 
industri dapat terpukul hingga 
US$ 113 miliar dalam skenario 
terburuk, tanpa mempertim-
bangkan pembatasan besar-be-
saran dalam perjalanan dalam 
beberapa hari terakhir, De Juniac 
memperingatkan. Dia mengu-
sulkan tiga sarana keuangan, 
yaitu dukungan keuangan lang-
sung, pinjaman atau jaminan 
pinjaman, dan keringanan pa-
jak bagi pemerintah di seluruh 
dunia untuk membantu maskapai 
penerbangan melawan krisis 
likuiditas. 

“Pada waktu normal, maskapai 
mengangkut sekitar 35% dari 
perdagangan global. Dan setiap 
pekerjaan di transportasi udara 
mendukung 24 lainnya dalam 
rantai nilai perjalanan dan pari-
wisata hampir 70 juta pekerjaan,” 
kata De Juniac.

“Memprioritaskan transportasi 
udara (membantu maskapai pen-
erbangan bertahan secara finansial 
melalui masa-masa kelam ini) akan 
memposisikan dunia bagi pemuli-
han akhirnya,” imbuh dia.

Harga Avtur Harus Turun
Dihubungi secara terpisah, 

pengamat penerbangan Arista At-
madjati membenarkan salah satu 
upaya untuk menjaga eksistensi 
maskapai saat ini adalah dengan 
menunda pembayaran biaya, baik 
itu biaya sewa pesawat, biaya 
kebandarudaraan, hingga biaya 
navigasi. Selain itu, dia menye-
butkan, harga avtur domestik 
juga sudah sepantasnya untuk 
diturunkan mengingat harga 
minyak dunia terus menurun.

“Harga minyak dunia turun. 
Harap segera, harga domestik 
avtur juga segera turun. Jangan 
terlalu lama lagi karena nilai 
dolar AS terhadap rupiah juga 
terus mengamuk yang tentu 
akan berimplikasi terhadap pem-
bengkakan biaya operasional 
maskapai,” ungkap Arista.

Sementara itu, aktivitas penerb-
angan baik internasional maupun 
domestik memang tengah anjlok 
akibat pandemi Virus Korona. 
Anggota Jaringan Penerbangan 
Indonesia (Japri) Baron Hussein 
baru-baru ini mengungkapkan, 
jumlah pemesanan tiket pesawat 
untuk penerbangan dari Indone-
sia ke luar negeri anjlok hingga 
70%. Sedangkan pemesanan tiket 
penerbangan domestik meny-
usut sekitar 30%.

“Kalau untuk persentase pen-
urunan, data yang saya punya, 
penerbangan internasional yang 
keluar dari Indonesia turun 70% 
demand-nya. Kalau domestik juga 
turun lumayan terpukul sekitar 
30%,” kata Baron Hussein.

Dia melanjutkan, catatan rata-

rata penurunan pembelian tiket 
pesawat itu diperkirakan bisa 
terus terjadi, bukan hanya sam-
pai pertengahan tahun, tetapi 
juga hingga akhir tahun ini. 

“Ini dilihat dari penjualan tiket 
secara keseluruhan dan tidak 
hanya dilihat untuk besok tapi 
forecast, ada yang sampai Juni, 
dan beberapa (maskapai) hingga 
akhir tahun,” imbuh Baron.

Anggota Japri lainnya, Gerry 
Soejatman menyebutkan, akibat 
penurunan permintaan itu, se-
jumlah maskapai baik dalam 
maupun luar negeri melakukan 
pembatalan penerbangan.

“Pembatalan terjadi akibat 
demand yang jatuh. Korean 
Air sudah grounded 100 dari 
150 armadanya yang tentu ber-

pengaruh terhadap pembatalan 
penerbangan, Cathay Pacific 
mengurangi frekuensi pener-
bangan dari tiga kali jadi satu 
kali sehari (ke Indonesia), Thai 
Airways kalau tidak salah beren-
cana membatalkan semua pen-
erbangan ke Jakarta. Maskapai 
Indonesia juga sudah ada yang 
membatalkan penerbangan,” 
ungkap Gerry.

Menurut Gerry, penurunan 
permintaan ini tentu berdampak 
terhadap kinerja maskapai. Un-
tuk maskapai nasional, kata dia, 
sebenarnya masih bisa ditopang 
dengan penerbangan domestik. 
Tetapi, masyarakat harus dipas-
tikan bahwa bepergian dengan 
pesawat itu aman dari penye-
baran Virus Korona.
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  JAKARTA - Indonesia National Air 
Carriers Association (Inaca) mengajukan 
permohonan penundaan pembayaran 
beberapa biaya operasional dan perpajakan 
bagi maskapai. Penundaan pembayaran 
ini diharapkan bisa mendukung maskapai 
untuk tetap melanjutkan operasionalnya di 
tengah penurunan aktivitas penerbangan 
akibat pandemi Virus Korona.

Mandala Prihantoro

Bandara Syamsudin Noor Terapkan Social Distancing
Calon penumpang duduk menunggu jadwal keberangkatan pesawat di Terminal Bandara Internasional Syamsudin Noor, Banjarbaru, Kalimantan Selatan, Kamis 
(19/3/2020). Untuk upaya meminimalisir potensi penyebaran COVID-19, PT Angkasa Pura I (Persero) selaku pengelola Bandara Internasional Syamsudin Noor 
menerapkan ‘Social Distancing’ dengan menempelkan stiker panduan jarak untuk mengatur jarak antar orang di beberapa tempat pelayanan publik bandara. 

Denon Prawiraatmadja
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